
I. PENDAHTJLTJAN

1 .1 Latar Belakang waspish

Tujuan pengajaran sastra di SMA ialah agar lulusan 

SMA memillki pemgetahuan tentang sastra, mampu raengapre - 

slasl sastra, bersikap posotip terhadap nilal sastra, dan 

dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan bag! pen - 

didikan lebih lanjut. untuk raewujudkan harapan tersebut, 

telah dilakukan usaha pemblnaan dan pengembangan kesusas- 

traan nasional, diantaranya ialah pengajaran sastra Indo­

nesia. ■■■

pentbinaan dan pengembangan itu dimaksudkan untuk 

meningkatkan mutu pengajaran sastra, aehingga mampu ber- 

fungsi sebagai sarana efektif dan efisien untuk raembina 

murid agar memillki (a) pengetahuan, kecakapan memahami 

dan menghayati karya-karya sastra Indonesia, (b) kemam­

puan kepekaan emoslonal, Imajlnatif, dan estetik terhadap 

nllai-nllal artistik yang ter>mjud pads unsur-unsur 

intrinsik yang signifikan dalam karya-karya sastra Indo­

nesia, (o) kemampuan ketrampllan dalam menanggapi dan 

menilai secara kritik unsur-unsur artistik karya-karya 

sastra tersebut (chamdiah, 1981*1).

Selain fungsl di atas, dlharapkan pula usaha raem-

bina dan mengembangkan pengajaran sastra Indonesia agar

menjadi pengajaran sastra yang berkemampuan seoara efektif

dan efisien serta bermutu tinggi. . ,
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Dengan demikien, pembinaan dan pengembangan 

pengajaran sastra Indonesia tersebut menuntut program ter- 

sendlri. program ini harus aistematls dan berencana* TTntuk 

aerealisaslkannya, sudah seharusnya dlkcabangkan program 

penelitian tentang masalah-raasolah yang relevan dengan 

program itu*

palam rangka penilciran soperti itulah, menurut Kul- 

Janto sunardl (1981*1) tcrasa sekall perlunya suatu pro^* 

gram penelitian tentang ngenampuan Apresiasi sastra Kurid 

SMAn yang morupokan salah satu bentuk program penelitian 
pengajaran sastra Indonesia (psi)* Basil penelitian diha- 

rapkan dapat menyuguhkan berbagai informasi yang kcnudJUan 

dapa’yTjdimanfaatkan sebagai usaha yang paling relevan dalam 

rnenemukan londasan ilr.iah yang lebih kokoh dan mendasar, 
bagi psi. ' ;

Kedudukan dan fungal penelitian kenampuan apresiasi 

sastra itu dlkemukakan pula oleh beberopa penganat sastra 

Indonesia* seperti i,uknan All (Hacbman, 1981 *3) yang me- 

nyatakan bahwa pengembangan apresiasi sastra dl kalangan 

murid-murid perlu diperhatlkan. gotanya, lontaran yang di- 

kemukakan berbagai pihak tentang kurangnya minat baca dan 

apresiasi merupckan indikator tentang adanya pemikiran 

yang nemajukan sastra kita.

perlunya pengembangan apresiasi sastra di kalangan 

murid-murid sepertl yang dlkemukakan oleh ^ukman All itu



mempunyai maksud bahwaperlu dilaksanakan penelitian khu- 

sus;*,tentang kemampuan apresiasi sastra di kalangan murid- 

tnurld, Hal Ini dapat dilihat dari pengakuannya yang.menya- 
takan bahwa penelitian sastra merupakan salah satu cara 

yang bijaksana untuk nerabina dan. mengeinbangkan sastra. 

Hasil dan data penelitian itu sangat bermanfaat untuk md- 

ningkatkah\mutu pengajaran oastra.

pengakuan serupa dikenukakan pAla oleh w. Saleh ' 

Saad yang antara-lain nenyatakan bahwa pengajaran di se- 

kolah-sekolah nampaknya diduga tidak mampu menganta rkan 

murid-murid untuk menghayati karya-karya sastra secara 

wajar. ■ ^

Berdasarkan pendapat-pendapat yang dilontarkan di 

atas, ditambah lagi isu-isu yang dikenukakan dalam berba- 

gai forum lain, seperti diskusi, seminar, serta mengingat ; 

pentingnya peranan, fungsi, arti, dan nilai penelitian 

bagi pembinaan dan pengenbangan pengajaran sastra, raaka 

sudah seharusnya dan pada tempatnya jika dilakaanakan 

penelitan kemampuan' apresiasi sastra pada setlap jenjang 

ataujajaran sekolah dan setiap jenis sekolah, Terraasuk : 

pula dalam hal ini, penelitian tentang kemampuan apresiasi 

sastra tingkat sekolah MenengahAtas (S!fA)»

' Bo^tolak dari uraian di atas, dengan bekal pengeta- 

huan dan kemampuan penulis yang terbatas, penulis berusaha 
mengadakan^penelitian terhadap pokok pernasaiahan dengan :



lingkup dan objek penelitian terbatas, yaltu "Keraampuan 

Mongapresiasi cerpen siswa Kolas I SKA Hegeri 5 Kadiunw.
Adap-an alasan penulis nemilih SKA yegeri 5 Madiun sebagai 
objek penelitian adalah karena SKA I?egeri 5 Kadiun merupa- 
kan SMA baru di kota Madiun, dan sejak berdirinya (199C/ 
1991) belunada penelitian yang nengambil sasaran peneli­
tian di SKA torsebut.

1,2 Ruang tingkup Masalah
penelitian ini nembataai diripada penelitian yang 

nemilih siswa kelas i SKA Hogeri 5 Madiun dan hanya neng- 
geropsatu variabel, yakni keraampuan siswa dalam raengapre- 
aiasi cerpen.

Berbicara tentang kemampuan apresiasi cerpen seoa- 
ra keaeluruhan berkaitan dengan berbagai maaalah yang 
sangat komploks. pikatakan denikian karena apresiasi cerpen 
selaln berkaitan dengan unaur intrinsik juga berkaitan de­
ngan uncur ekstrinsik* Lebih dori itu, apresiasi eerpen 
juga berkaitan dengan raasalah kemampuan memahami nunsur 
daiamn cerpen, kemampuan nengheyati nilal kelndchan yang 
terkandung di dalamnya serta kenerapuan memberlkan penilai- 
an terhadap cerpen yang diapresiasi.

' Menyadari terdapatnya konplekaitas ruang lingkup 
perraasalahan, rnaka penelitian ini hanya diarabkan pads 
kemampuan siswa dalcn mengapresiasi cerpen yang berkaitan
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dengan unsur intrinsik.sebagai unsur yang raenbangun cerpen 
dari dalam.

\ tfasalah yang berkaitan dengari unsur yang raerabangun 
cerpen dari dalacuraenyangkut berbagai aspek. Menurut glti ‘ 

Chandiah;(1981 *4) dalam penelitiannya, unsur intrinsik 

cerpen secara lengkap meliputi (1),inforraasi faktual, (2)
<t "7alur/plot,-(3) latar/setting, (#)}penokohan, (5) makna , i/ 

aimbolis, (6) suasana, (7) makna bagian dan makna utuh,

(8) tema, (9) nada, (10) kredibilitas. gedangkan pendapat 

lain raengatakanbahwa unsur intrinsik cerpen meliputi (1) 

plot, (2) karakter, (3) tema, (4) setting, (5) point of . 

view,,(6) gaya, (7) suasana (Jakob sumarjo, 1980*20).

Borkaitendengan unsur yang neabangun cerpen dari 
dalam tersebut, dalam penelitian ini hanya diarahlaan pada

‘ 'A *'/
unsur (1) informasi faktual, (2) suasana,. (3) makna sirir? t/ 

bolis, (4) amanat, (5) plot, (6); karakter, (7) tema, (8) 

setting, (9)' point of view, (10) makna bagian dan;makna 

’ utuh. kermdian unsur intrinsik cerpen tersebut akan dipi- 

lah menjadi dua aspek kenampuan yang hendak diukur, yaitu 

aspek pengetahuan siswatentang unsur intrinsik cerpen dan 

aspek kenampuan sisua dalam mengapresiasi cerpen. t

1.3 Masalah penelitian ^

Bertolak dari latar belakang dan ruang lingkup 
masalah penelitian seperti yang teloh dijaberkan di rnuka,
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masalah dasar penelitian ini adalah "Begairaanakah kemam- 

puan siswa kolas I--SHA-ftegerl 5 Jfadiun d&lam mengapresiadi 
cerpen?"•tfasalsh dasar tersebut dapat dirumuskan menjadi 
sub runusan raosalah sebagai berikutj 

O) Bagsircsnakah pengetahuan siswa kolas i SMA lT©S©i*i 5 
Wadiun tenteng unsur intrinsik oerpen?

(2y Begainanakah kemampuan siswa kolas I SWA ffegari 5 Ka- 
diun dalam roengapresiaai cerpen?

1 »4 Tujuan penelitian

Sejalnn dongan raasalah dacar beserta cub rumusnn 

tnasclah di ataa, penelitian ini bertuJuan*

(1) nenperoleh gorabarnn yang objoktif pongetahu&n siswa ko­

las I SKA ITegeri 5 Kadiun tentang unsur intrinsik cor- 

pen; .

(2) memperoleh garsbaran yang objektlf kemanpuan siswa kolas 

X SMA BCE®1*! 5 Madiun dalan nengaprosiasi cerpen*

1#5 ranfnat penelitian

Seperti kita ketahui bates guru nempunyai peranan 

penting dalan upaya menbinn apresiasisastra di sekoloh- 

sokolnh* pcngnn donikicn, basil penelitian ini akan berasri- 

faat, yaitu dopatj

(1) mesiberikan infortmsi yang objektif kepoda guru tentang 

tingkat kenampuan siswa dalan nengaprosiasi cerpen;
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(2) nemberikan informasi yang objektif kepada guru tentarg 

unsur tntrtnstk corpen raana yang ternyata paling aulit 

ulpahani yang nantinya depat dipergunakan untuk membe- 

nahl dan menyerapurnekan proses belajar-nengajar;

(5) memberikan masukan kepada para guru dalara upaya menlng- 

katkan dan nenbina pengajaran sastra di sekoleh Mene- 

ngah Atas*

1*6 Anggapan pasar dan KQterbatasan penelitien
1.6*1 Anggapan dasar

Tjntuk nengarahkan proses pelaksanaan, penelition

ini bertitik tolak dari beberapa anggopan dasar sobagai 

< berikutj

(1) cerpen merupakan karya seni yang dapatdipelajari dan 

dipahami uneur-unsurnyaj

(2) cerpen sebagai karya seni, kehadirannya ditopang oleh 

sepercngkat kaidah tertentu, baik kaidah yang koijven- 

sional naupun yang inovatif;

(3) cerpen dapat diapresiosi dan toembuahkan haail yang oh- 

jektif selaiaa mongapresiasi perangkot dari wujud objek 

tif yang hadirj

(4) siswa yang menjadi subjek penolitian ini telah menda- 

patkan teori mengapresiasi cerpen*

1*6*2 KQterbatasan pcnelitian
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sanget disadari oleh pencils, pcnelitian ini neni- 

llkl keterbatasan yang mengakibatkan keterbatasan Jugs 

dolnn keeinpulnn yang ©ken dlperoleh. oleb knrcnanyn gene­
ralises! basil penelitien ini bclun dapat dipergunakan 

sebogai gnnbnren nyata kenenpucn dalan racngapreslani cor- 

pen secarn umunu fdopun keterbetosan-keterbatasan dolec 

penelitien ini sebngni berikut:

(1) penolitian ini henya ncncakup siswa kelan x sma Hogcri 

5 Kadiun# .

(2) penolitian ini hnnyo ncngangkat unsur intrinaik yang 

dianggap paling panting del cm raenbtmgun keborndaan cer 

pen, penahsman aspnk koseJarchEn yang berkaiten dengen 

pengrranenyn certo penahasan iltau bunanitns yang di- ; 

enggap paling penting dnlom cerpcn sebagni unsur eks- 

trinaik tidak diengkat dalasi penelitien.

(3) Eemungkinan terdapatnya perbedaan konsep ontara penga- 

-xS lasaan bolejar yang dlperoleh siswa dengan perspektlf
dan konsep yeng ada peda penulis.

1*7 Batasan TStllah '

polon penolitian ini ads beberops istilnh yang dl- 

pergunoken, khususnya yeng berkaiton dengan judul penoliti 

an. penjelasan beborepa IstlSah tersebut akan diuralkan 
dl baweh ini.

(i) COi*pcti ialch cerita dalan prose, hasil olahan pengarag
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berdasarkan pandangon, t8fsiran# dan penilaiimnya ten- 
tang periatiwa-periatiwa yang pem'ah terjadi, ataupun 

ptngolahan tentang poristlwa yang hanya berlangsung 
dales khayalannya.

(2) Kcmaffipuan HcngapreaiBBi cerpon adalab tingkat pcngeta- 
buan dan kea’on&gupn^ slewa dalan nenunjukkan, nenyo- 

.. ’boitUatt, aorta menjolaskan \mjur-unsur intrlnsik yang 

slgnifikan dales oerpen. Bilanana dikaitkan dengan 
•Fakabnocai Bloocif aspek kenanpuan yang oknn diukur dalam 

penelltlan ini terletak p&da ran&h kognitif yang raen- 

cakup aspek pengotahuan, penabaaan, penerapan, peng- 

uraian, pemanduan, dan penileian. sedangkan bila di 

kaitkan dengan katogori pengukurai. pengajaran aootra 

r.odel MOodyt kexampuan teraebut bcrada p&da kennspuan 
; memabami kcnsep dan apresiasi#


